
Terdapat banyak lokasi/rumah penghasil tempe yang dapat dinikmati oleh wisatawan 
Wisatawan dapat berjalan kaki sepanjang kampung untuk melihat proses pembuatan tempe, membeli oleh-oleh maupun
menikmati lingkungan Kampung Tempe Sanan
Hasil limbah tempe dapat digunakan sebagai pakan sapi dan kotoran sapi diolah sebagai biogas, Kampung Tempe Sanan
menunjang ekonomi masyarakatnya dan dapat dikembangkan sebagai wisata edukasi khususnya berbasis ekonomi
kerakyatan.
Proses pembuatan tempe relatif beragam maka wisatawan dapat memilih sebagian jalur wisata Kampung Tempe Sanan
Untuk tetap menjaga kesehatan masyarakat Sanan maupun pegunjung diterapkan protokol kesehatan seperti  pembatasan
pengunjung, kunjungan maksimal 2 jam, menggunakan hand sanitizer, wajib memakai masker, menghindari berkerumunan,
suhu tubuh <37,3 c, mengoptimalisasi sirkulasi udara.
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KESIMPULAN
Dengan adanya wisata Tempe Sanan pengunjung dapat menikmati proses pengolahan pembuatan tempe maupun hasil peroduksi dari olahan
tempe serta pemberian edukasi pengolahan limbah dari pengolahan tersebut dengan memperhatikan penerapan prokes masa pendemi.

Penerapan protokol
Kesehatan pasca Covid 

PENDAHULUAN
Kota Malang merupakan salah satu kota di Jawa Timur yang mempunyai beberapa
destinasi wisata salah satunya adalah Kampung Wisata Tempe Sanan. Kampung ini
merupakan sentra penghasil tempe dan berbagai olahannya sebagai oleh-oleh ciri
khas dari Kota Malang. Banyak wisatawan yang berkunjung ke Kota Malang
membeli oleh-oleh dari Kampung Tempe Sanan ini. Atraksi wisata dapat dinikmati
oleh wisatawan dengan berbelanja keripik Tempe sebagai oleh-oleh juga menikmat
proses pembuatan kripik tempe di Kampung Tempe Sanan. Hampir seluruh
masyarakat kampung memproduksi tempe untuk oleh-oleh sehingga wisatawan
menikmati Kampung Sanan sebagai Kampung produsen tempe. Adanya Covid-19
ditahun 202-2021 kunjungan wisata nyaris tidak ada, produksi juga berkurang. Sejak
tahun 2022 Covid-19 mulai menurun sehingga kunjungan wisata dan belanja oleh-
oleh mulai meningkat tetapi tetap mengikuti standar kesehatan, sehingga perlu
adanya penetapan jalur wisata proses pembuatan tempe dan oleh-oleh di Kampung
Sanan dan tetap menerapkan protokol kesehatan.

METODOLOGI

TUJUAN
Mengembangkan dan membuat
jalur wisatawan, pengolahan
tempe di Kampung Wisata
Tempe Sanan.
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Peta Jalur Wisata
Kampung Tempe Sanan

Analisis Skala (Scaling
Analysis), analisa jaringan
(Network Analysis), pemangku
kepentingan dan Penerapan
protokol  kesehatan. 
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